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ABSTRAK

Abstrak: Penyakit tidak menular yang sering di derita oleh lansia antara lain adalah
hipertensi dan hiperurisemia. Prevalensi hipertensi mencapai 22% dari populasi di dunia,
sedangkan hiperurisemia berdasarkan Riskesdas 2018 sebesar 7,3%. Jawa timur dengan
presentase 6,72% dari penduduk di atas usia 15 tahun. Tujuan dari pengabdian kepada
masyarakat ini adalah sebagai skrining kesehatan dengan melakukan pemeriksaan tekanan
darah dan tes kadar asam urat yang dilakukan di masjid Al-Ikhlas Dusun Mlagi Kabupaten
Sidoarjo dengan peserta sebanyak 35 orang usia 45 tahun ke atas. Berdasarkan hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan bahwa lansia di Dusun Mlagi, Kabupaten Sidoarjo
menderita hipertensi sebanyak 11,4% memiliki tekanan darah normal, 37,1% menderita
prehipertensi, 42,9% hiperetensi tingkat I dan 8,6% menunjukkan hipertensi tingkat II.
Berdasarkan observasi dan wawancara kepada peserta mengeluhkan pusing, jantung
berdebar-debar, dan mudah lelah. Selain, itu berdasarkan hasil pemeriksaan terdapat 54,3%
lansia memiliki kadar asam urat normal dan 45,7% lansia memiliki kadar asam urat tinggi.
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan observasi yang telah dilakukan peserta mengeluhkan
nyeri pada bagian tengkuk leher, jari-jari tangan dan juga pada bagian lutut.

Kata kunci: hipertensi, hiperurisemia, lansia
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Abstract: Non-communicable diseases that are often suffered by the elderly include
hypertension and hyperuricemia. The prevalence of hypertension reaches 22% of the world's
population, while hyperuricemia based on Riskesdas 2018 is 7.3%. East Java with a
percentage of 6.72% of the population over the age of 15 years. The purpose of this
community service is as a health screening by carrying out blood pressure checks and uric
acid level tests carried out at the Al-Ikhlas mosque in Mlagi Hamlet, Sidoarjo Regency with
35 participants aged 45 years and over. Based on the results of examinations that have been
carried out, 11.4% of the elderly in Mlagi Hamlet, Sidoarjo Regency suffer from hypertension
and have normal blood pressure, 37.1% suffer from prehypertension, 42.9% have grade I
hypertension and 8.6% have grade Il hypertension. Based on observations and interviews,
participants complained of dizziness, heart palpitations and fatigue. Apart from that, based
on the results of the examination, 54.3% of elderly people had normal uric acid levels and
45.7% of elderly people had high uric acid levels. Based on the results of examinations and
observations made, participants complained of pain in the nape of the neck, fingers and also
in the knees.

Keywords: elderly, hypertension, hyperuricemia
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PENDAHULUAN

Lanjut usia atau disebut dengan lansia
adalah orang yang mencapai usia 60 tahun
ke atas yang mempunyai hak yang sama
dalam kehidupan
berbangsa, dan bernegara ( UU RI NO 13

tahun 1998) dalam (Akbar et al., 2021).

bermasyarakat,

Berdasarkan data sensus yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik tahun 2022

jumlah penduduk lanjut wusia (lansia)

meningkat menjadi  31.320.066  jiwa.
Peningkatan jumlah penduduk lansia
menjadi  beban jika lansia memiliki

permasalahan yang berkaitan dengan
penurunan kesehatan, yang dapat berakibat
pada  peningkatan  biaya
kesehatan (Badan Pusat Statistik, 2019)

dalam (Mutnawasitoh et al., 2023).

pelayanan

Saat menginjak wusia lanjut, akan
mengalami perubahan kondisi dari segi
kesehatan baik dalam kesehatan fisik
maupun psikologis. Penurunan aktivitas
fisik dapat menyebabkan seseorang mudah
terserang penyakit. Penyakit yang paling
sering dialami oleh penduduk dengan lanjut
usia adalah penyakit tidak menular.

Penyakit tidak menular yang sering di
derita oleh lansia antara lain adalah
hipertensi dan kadar asam urat yang tinggi.

Hypertensi adalah suatu keadaan dimana

tekanan darah seseorang >140 mmHg
(sistolik) dan/atau >90 mmHg (Ansar J,
Dwinata I, 2019). Berdasarkan data WHO
di tahun 2022 angka prevalensi penderita
hipertensi mencapai 22% dari populasi di
dunia.  Sedangkan,

angka  prevalensi

penyakit asam urat di  Indonesia
berdasarkan Riskesdas 2018 sebesar 7,3%.
Jawa timur dengan presentase 6,72% dari
penduduk di atas usia 15 tahun (Kemenkes
RI, 2018) dalam (Firdaus et al., 2022).

Berdasarkan kutipan dari Kementerian
Kesehatan, kadar asam urat dalam darah
yang normal sebagai berikut: pada laki-laki:
3,4 — 7,0 mg/dL. Pada perempuan: 2,4 — 6,0
mg/dL. Pada kelompok anak-anak: 2,0 —
5,5 mg/dL. Kadar asam urat yang tinggi
akan menyebabkan berbagai penyakit yang
dapat menurunkan aktifitas fisik pada
lansia. Penyakit asam urat atau yang biasa
dikenal dengan hiperurisemia adalah
kondisi peningkatan asam urat > 6 mg/dL
pada perempuan, dan > 7 mg/dL (Valsaraj
et al., 2020) dalam (Pertiwi, Sampurna and
Nisa’, 2023).

Gejala yang diakibatkan oleh kadar
asam urat yang tinggi antara lain adalah
nyeri pada sendi. Sendi yang paling sering

mengalami nyeri antara jari kaki, lutut,

tumit, pergelangan tangan, jari tangan dan
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siku. Selain nyeri, penyakit asam urat juga

membuat  pembengkakan, peradangan,
panas serta kaku pada persendian,
menjadikan keterbatasan melakukan

aktivitas pada penderita (Astuti et al,
2018).

Hipertensi dan hiperurisemia
merupakan salah satu penyakit tidak
menular (PTM) yang dapat menyebabkan
komplikasi apabila tidak segera tertangani
dengan cepat. Oleh sebab itu, untuk
mengetahui  penyakit  hipertensi  dan
hiperurisemia secara dini dapat dilakukan
dengan cara pemeriksaan dini/ skrining
kesehatan.

Skrining adalah adalah pemeriksaan
kesehatan untuk mengetahui  apakah
seseorang berisiko lebih tinggi mengalami
suatu masalah kesehatan (Shabariah et al.,
2023). Program deteksi dini atau skrining
tersebut menjadi salah satu indikator dalam
rencana strategis Kementerian Kesehatan
2015-2019 (Wahidin, Febrianti and Sukoco,
2020).

Hasil observasi pada salah satu posyandu
lansia di Dusun Mlagi terdapat 15 lansia di
dapatkan data bahwa terdapat permasalahan
seperti  timbulnya  keluhan  sering
mengalami pusing, jantung berdebar, nyeri

pada bagian leher, dan pada lutut dan jari-

jari tangan. Hal tersebut menjadi faktor

utama  dalam  menghambat  dalam
menjalankan aktivitas. Berdasarkan data
tersebut tujuan dari pengabdian masyarakat
adalah melakukan suatu upaya strategis
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
dengan melakukan skrining terhadap lansia
dengan pemriksaan tekanan darah dan tes

asam urat.

METODE

Lokasi dilakukan di Masjid Al-Ikhlas
Dusun Mlagi Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo. Waktu dilakukan pada
tanggal 2 Juli 2023 dengan durasi 1 hari.
Pelaksanaan =~ pengabdian =~ masyarakat
dilakukan oleh 1 dosen dan 3 orang
mahasiswa. Peserta kegiatan sebanyak 35
peserta. Skrining kesehatan dilakukan
meliputi pengukuran tekanan darah dan
kadar asam urat. Setelah hasil dituliskan
pada buku hasil pemeriksaan dan kemudian

disampaikan kepada peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skrining yang dilakukan pada kegiatan ini
meliputi kegiatan pemeriksaan tensi dan tes

asam urat.
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Gambar 1. Pemeriksaan Tensi Darah dan Tes
Asam Urat

Berikut hasil kegiatan pengabdian
masyarakat :
1. Jenis Kelamin Peserta

Dibawah ini merupakan tabel jenis
kelamin peserta kegiatan skrining Dusun
Mlagi Kabupaten Sidoarjo.

Tabel 1. Jenis Kelamin Peserta Skrining

Tabel 2. Tekanan Darah Peserta

Tekanan Frekuensi  Percent (%)
Darah )

Normal 4 11,4
Prehipertensi 13 37,1
Hipertensi 15 42,9
tingkat I

Hipertensi 3 8,6
Tingkat I1

Total 35 100

Jenis Kelamin Frekuensi  Percent
1)) (70)
Laki-laki 13 37.1
Perempuan 22 62.9
Total 35 100

Sumber : Observasi Dusun Mlagi, 2023

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
peserta skrining tensi darah dan tes asam
urat proporsinya adalah 62,9 % perempuan
dan 37,1% laki-laki.
penelitian (Dewi and Ardiyani, 2022)

Sejalan  dengan

bahwa  proporsi  masyarakat  yang

melakukan skrining PTM sebanyak 9%

laki-laki dan 91% perempuan.

2. Tekanan Darah Peserta Skrining
Berikut  merupakan  tabel  hasil

pemeriksaan tekanan darah pada peserta.

Berdasarkan tabel 2 hasil pemeriksaan
tekanan darah peserta skrining di Dusun
Mlagi di dapatkan hasil bahwa terdapat
11,4% memiliki tekanan darah normal,
37,1% menderita prehipertensi, 42,9%
hiperetensi  tingkat I dan  8,6%

menunjukkan  hipertensi  tingkat Il

Berdasarkan observasi dan wawancara

kepada peserta mengeluhkan pusing,
jantung berdebar-debar, dan mudah lelah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Tika, 2021) bahwa gejala
klinik dari hipertensi yang dikeluhkan
berupa sakit kepala, epistaskis, jantung
berdebar, susah untuk bernapas setelah
bekerja keras atau mengangkat beban yang
berat, mudah lelah, mudah emosi, telinga
berdengung, pusing, tinnitus, dan pingsan.
Faktor risiko yang menyebabkan
hipertensi terdiri dari faktor risiko yang
dapat diubah dan faktor risiko yang tidak

dapat diubah. Faktor yang dapat dirubah
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seperti merokok, konsumsi garam yang
berlebihan,

konsumsi alkohol dan dislipidemia. Faktor

kegemukan (obestitas),
risiko yang tidak dapat diubah antara lain
adalah usia, jenis kelamin, serta riwayat
keluarga. Berdasarkan hasil skrining yang
dilakukan mendapatkan hasil bahwa 88,6%
lansia di Desa Mlagi menderita hipertensi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ayu et al., 2022) bahwa
karakteristik usia 41-50 tahun menduduki
angka tertinggi mengalami hipertensi di
wilayah kelurahan Medan tenggara.
Berdasarkan hasil skrining yang telah
dilakukan, penting bagi petugas kesehatan
untuk melakukan pemeriksaan/ skrining
rutin kepada masyarakat guna untuk
mendeteksi  sedini  mungkin  penyakit
hipertensi. Selain itu, perlu adanya edukasi
yang  berguna untuk  meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai faktor
Kemudian, perlu

risiko  hipertensi.

dilakukan penatalaksanaan kepada

masyarakat yang menderita penyakit
hipertensi untuk menghindari gejala yang
komplikasi.

berat dan Beberapa

pengendalian terhadap penyakit hipertensi
yang dapat dilakukan seperti mengurangi
konsumsi garam berlebih, melakukan

aktivitas fisik, tidak merokok, tidak

mengkonsumsi alkohol dan memperbanyak
mengkonsumsi  makanan  serta  gizi
seimbang.

3. Tes Asam Urat

Berikut merupakan hasil tes asam urat

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Tes Asam Urat

Peserta
Kadar Asam  Frequency  Percent (%)
Urat ()
Normal 19 54.3
Tinggi 16 45.7
Total 35 100

Berdasarkan tabel 3. Hasil pemeriksaan
tes asam urat pada lansia dusun Mlagi
diketahui bahwa 54,3% memiliki kadar
asam urat normal dan 45,7% memiliki
kadar asam urat tinggi. Nilai normal kadar
asam urat pada laki-laki berada antara 3,5 —
7 mg/dl dan normal asam urat pada
perempuan yaitu 2,6 — 6 mg/dl (Irdiansyah,
Saranani and Putri, 2022).

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan
observasi yang telah dilakukan peserta
mengeluhkan nyeri pada bagian tengkuk
leher, jari-jari tangan dan juga pada bagian
lutut. Astuti et a/ (2018) mengatakan bahwa
sendi yang paling sering nyeri ketika
seseorang memiliki kadar asam urat yang
tinggi adalah jari-jari kaki, dengkul, tumit,
pergelangan tangan, jari tangan dan siku.

Faktor risiko hiperurisemia terdiri dari

faktor risiko yang dapat diubah dan tidak
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dapat diubah. Menurut (Syarifah, 2018)
dalam Riswana and Mulyani (2022) faktor
risikko yang dapat diubah  seperti
mengkonsumsi alkohol berlebih, asupan
purin berlebih dan mengkonsumsi obat
yang dapat meningkatkan kadar asam urat.
Sedangkan faktor yang tidak dapat diubah
adalah usia, jenis kelamin dan riwayat
keturunan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui
bahwa peserta dari skrining adalah lansia
dengan usia di atas 45 tahun. Semakin tua
usia sesorang risiko memiliki kadar asam
urat dalam darah semakin tinggi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengecekan
secara berkala kepada lansia yang ada di
Dusun Mlagi untuk mendeteksi penyakit
hiperurisemia  dan  juga  dilakukan
penatalaksanaan kepada masyarakat yang

terdeteksi memiliki kadar asam urat yang

tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang

telah dilakukan bahwa lansia di Dusun

Mlagi, menderita

Kabupaten Sidoarjo

hipertensi  sebanyak 11,4%  memiliki
tekanan darah normal, 37,1% menderita
prehipertensi, 42,9% hiperetensi tingkat I

dan 8,6% menunjukkan hipertensi tingkat

berdasarkan  hasil

54,3% lansia

II.  Selain, itu
pemeriksaan  terdapat
memiliki kadar asam urat normal dan
45,7% lansia memiliki kadar asam wurat
tinggi.

Sebaiknya dilakukan pemeriksaan secara
Dusun Mlagi

diberikan

berkala kepada lansia

Kabupaten  Sidoarjo  dan

penyuluhan/ edukasi mengenai hipertensi
dan hiperurisemia untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kesehatan, mengurangi konsumsi
garam berlebih dan melakukan aktivitas

fisik.
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